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ABSTRACT

This study aims to determines: 1) theim provement of students' understanding of mathematical concepts through the coope
rativelearning model of the make a match type using props Panjurang aids on addition and subtraction materials; 2)
students' responses during learning with the cooperative learning model of the make a match type using Panjurang
teaching aids on addition and subtraction. There search design used in this study is one group pre -test post-test design.
The sampling technique used in this study was nonprobability sampling with the purposive sampling type. The data
collection instruments used were students' mathematical concept understanding question sheets and student response
questionnaire sheets. There sults of the study showed that 1) there was anincrea sein understanding of mathematical
concepts through the use of the make a match type cooperative model accompanied by the use of props Panjurang aids
in grade Il students at SDN Negeri 8 Singkawang, namely with an N-Gain valueof 0.90. 2) student responses through the
make a match type cooperative learning model using props Panjurang aids on addition material were classified as very
good, this was indicate d by the overall results of thepercentage of student respondent questionnaires of 93.

Keywords: Understanding Of Concepts, Model, Make A Match

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) peningkatan pemahaman konsep matematis siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan alat peraga Panjurang pada materi penjumlahan dan
pengurangan; 2) respon siswa saat pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan
alat peraga Panjurang pada materi penjum lahan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group
pre-test post-test design. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobablity sampling dengan jenis
purposive sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar soal pemahaman konsep matematis
siswa dan lembar angket respon siswa. Teknik analisis data de ngan uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas
kemudian dilakukan uji hipotesis yaitu uji N-Gain dan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis melalui penggunaan model kooperatif tipe
make a match dengan disertai penggunaan alat peraga Panjurang pada siswa ke las II di SDN Ne geri 8 Singkawang, yaitu
dengan nilai N-Gain 0,90. 2) respon siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan alat
peraga Panjurang pada materi penjumlahan tergolong sangat baik, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil keseluruhan
persentase angket responden siswa 93%.
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PENDAHULUAN

Hasil pe ne litian te rdahulu yang
dilakukan oleh Novita Sari (2021) m e
nyatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan
pemahaman konsep yang dimiliki peserta
didik tergantung dari peran guru. Saat ini m
asih banyak siswa yang belummemahami
konsep pembelajaran yang disampaikan guru
terutama pada pelajaran matematika, mereka
merasa matematika adalah pelajaran yang
sulit. Be rdasarkan hasil pe ne litian yang
dilakukan oleh Novita sari melalui observasi
yang dilaksanakan di SD Negeri 028 Kubang
Jaya diperoleh bahwa pemahaman konsep
siswa belajar matematika masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai be
rikut: 1) Dari 16 orang siswa, terdapat 10
siswa atau 62,5 % yang be lumbisa me
nyatakan ulang sebuah konsep. 2) Dari 16
orang siswa, terdapat 9 siswa atau 56,25 %
yang kesulitan dalammengklasifikasikan obje
k tertentu sesuai dengan sifatnya. 3) Dari 16
orang siswa, terdapat 11 siswa atau 68,75 %
yang tidak bisa memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. 4) Dari 16
orang siswa, terdapat 12 siswa atau 75 % yang
tidak bisa menyajikan konsep dalamberbagai
bentuk representatif matematika. Hal-hal te
rse but m e ngindikasikan bahwa masih re
ndahnya pemahaman konsep siswa pada pe
lajaran matematika.

Rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa juga terjadi di SD Ne
geri 8 Singkawang yang ditunjukkan dari
hasil prarise t melalui wawancara. Pada
wawancara dengan guru kelas I SD Negeri 8
Singkawang m e ngungkapkan ke sulitannya
dalammenanamkan atau memberikan pem
ahaman konsep kepada siswa, selain itu
didapatkan informasi bahwa materi yang sulit
untuk dipahami siswa adalah materi penjum
lahan dan pengurangan dikare nakan pem
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ahaman konsep siswa yang masih dasar baru
mengenal angka.Pada saat wawancara guru m
emaparkan bahwa materi pembelajaran yang
sulit dipahami oleh siswa yaitu penjumlahan
dan pengurangan. Materi penjumlahan dan pe
ngurangan adalah salah satu materi yang
banyak dihindari oleh siswa, karena penjum
lahan dan pengurangan dianggap sebagai m
ateri yang memerlukan tenaga dan pemikiran
yang le bih, dan tanpa adanya model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
se cara langsung ditam bah de ngan tidak
adanya m e dia atau alat pe raga yang
digunakan oleh guru dalamproses kegiatan
pembelajaran maka dapat membuat peserta
didik sulit memahami penjumlahan dan pe
ngurangan. Ke banyakan siswa m asih be
lumbisa menuliskan dan menyampaikan kem
bali hasil dari perhitungan materi penjum
lahan dan pengurangan yang dipelajarinya se
rta tidak adanya media atau alat peraga yang
menunjang untuk materi penjumlahan dan pe
ngurangan. Selama ini guru kelas I mene
rapkan metodesederhana jarimatika dalamme
ngajarkan m ate ri pe njum lahan dan pe
rhitungan dimana guru mengajarkan siswa be
rhitung cepat menggunakan jari-jari tangan
namun selama penerapan metodejarimatika m
asih ditemukan beberapa siswa yang merasa
kesulitan untuk memahami materi.
Berdasarkan berbagai masalah terse
but pe rlu kiranya dike m bangkan suatu
tindakan yang dapat meningkatkan pemaham
an  konsep dan  aktivitas  belajar
dalampembelajaran matematika, solusi yang
dapat ditempuh untuk mengatasi masalah te
rse but, ialah harus m e ngubah cara me
ngajarnya, terutama dalampenggunaan model
yang lebih tepat, lebih menarik, dan menye
nangkan, sehingga siswa menjadi tertarik dan
dapat belajar dengan lebih baik. Berdasarkan
uraian yang telah dikemukakan sebelumnya
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maka penelitian ini ditujukan untuk mende
skripsikan pemahaman konsep matematis dan
respon siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul penelitian
yang dipilih ialah “Pe ne rapan Model
Kooperatif TipeM akeA M atch Berbantuan
Alat Peraga Panjurang Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas II SDN 8
Singkawang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe make a match
menggunakan alat peraga Panjurang pada
materi penjumlahan dan pengurangan; 2)
respon siswa saat pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match
menggunakan alat peraga Panjurang pada
materi penjum lahan.

METODE PENELITIAN

De sain pe ne litian yang digunakan
dalampenelitian ini ialah onegroup pre-test
post-test design. Dalamdesain ini, sebelumpe
rlakuan diberikan terlebih dahulu sampel dibe
1 pre -te st (te s awal) dan di akhir
pembelajaran sampel diberi post-test (tes
akhir) dalamsatu ke lom pok (Sugiyono,
2019:74).
Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh
siswa kelas I A dan II B SDN 8 Singkawang
yang berjumlah 55 siswa. Dalampenelitian
ini, peneliti mengambil sampel kelas II B be
rjumlah 26 orang sebagai kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tes (Tertulis), Dengan memberikan te
s, yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) kepada siswa mengenai materi penjum
lahan dan pengurangan, tes yang digunakan
dalampenelitian ini berbentuk uraian (essay)
yang terdiri dari 3 butir soal. Kemampuan pe
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mahaman konsep matematis siswa akan te
rlihat dari jawaban siswa dalam menyele
saikan soal.

Non-te st, Obse rvasi langsung m e
rupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati se
cara langsung situasi dan kondisi lingkungan
objek yang diteliti. Melalui pendekatan ini, pe
neliti dapat memperoleh pemahaman yang le
bih mendalamdan konkret mengenai karakte
ristik objek penelitian (Siregar, 2019 :42).
Adapun tujuan teknik observasi langsung ini,
yakni untuk mengetahui respon siswa selama
mengikuti proses pembelajaran dengan model
makea match yang disertai penggunaan alat
peraga panjurang.

Wawancara. M e nurut Sugiyono
(2017:231), wawancara merupakan suatu be
ntuk interaksi antara dua individu yang saling
bertukar informasi dan gagasan melalui prose
s tanya jawab, dengan tujuan membangun pe
mahaman terhadap suatu topik tertentu. Te
knik ini digunakan dalampengumpulan data,
terutama ketika peneliti ingin melakukan
studi awal untuk merumuskan masalah pene
litian, atau ketika diperlukan pemahaman
yang lebih mendalammengenai perspektif re
sponden.

Angket / kuesioner. Angket atau kue
sioner adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan menyajikan se
jumlah pertanyaan tertulis kepada responden,
yang berkaitan dengan isu atau permasalahan
yang sedang diteliti. Sugiyono (2017:142) me
nyatakan bahwa kuesioner merupakan me
todepengumpulan data di mana peneliti mem
berikan seperangkat pertanyaan tertulis ke
pada responden untuk dijawab sesuai dengan
pemahaman atau pengalaman mereka. Skala
yang digunakan dalampenelitian ini adalah
skala Guttman. Pernyataan didalamangket te
rdiri dari pernyataan positif dan pernyataan ne
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gatif dengan dua kriteria penilaian, yaituY A
atau TIDAK. Penelitian ini menggunakan
angket respon siswa selama pembelajaran be
rlaangsung yang diadaptasi dalamSkripsi
Novanto (2021) yang berjudul “ Pengaruh
Model Pembelajaran POETerhadap Kemam
puan Pemahaman Konsep Ipa siswa dikelas V
M IS Ushuluddin Singkawang”. Angke tre
spon siswa ini berisi 16 pernyataan yang te
rdiri dari 8 pernyataan ne gatif, dan 8 pe
rnyataan positif. Untuk mengisi angket terse
but siswa cukup memberikan tanda (\) pada
jawaban YA atau TIDAK.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan oleh peneliti dalammengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis
se hingga le bih m udah diolah. Te rsiana
(2018:95) m e nyatakan bahwa pe ne liti
didalamm enerapkan metodepenelitian me
nggunakan instrumen / alat agar data yang
diperoleh lebih baik. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalampe ne litian ini
adalah sebagai berikut: Lembar Soal Pem
ahaman Konsep Matematis Siswa. Instrumen
tes ini adalah suatu alat yang digunakanuntuk
mengukur dan menilai yang berbentuk pe
rtanyaan-pertanyaan terdiri dari lembar tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-te st)
nantinya akan dijawab oleh subjek penelitian.
Untuk m e lakukan tes yang baik m aka
dilakukan beberapa langkah menyusun tes se
bagai berikut.

1. Menemukan tujuan mengadakan tes
yaituuntuk memperoleh nilai kemam
puan pemahaman konsep matem atis
siswa.

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN': 2407-4926

2. Mengadakan pembatasan terhadap pokok
bahasan yang diujikan.

3. Menyusun kisi-kisi soal tes siswa secara
tulisan.

4. Menuliskan dan menyusun butir-butir
soal tes siswa yang akan diujikan.

5. Validitas instrument

Lembar angket respon siswa. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk menganalisis
data respon siswa adalah sebagai berikut:

1. M e nghitung pe rse ntasebanyak siswa
yang memberikan respon positif dengan
cara membagi jumlah siswa yang membe
rikan respon positif dengan jumlah siswa
yang memberikan respon ke m udian
dikalikan 100%.

2. Menghitung persentasebanyaknya siswa
yang memberikan respon negatif dengan
cara membagi jumlah siswa yang membe
rikan respon negatif dengan jumlah siswa
yang memberikan respon ke mudian
dikalikan 100%.

Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul dari
hasil pengumpulan data melalui tes dan lem
bar obse rvasi ke m udian diolah se suai
langkah-langkah sebagai berikut.

1. Untuk menjawab sub masalah pertama,
yaitu apakah terdapat peningkatan kemam
puan pemahaman konsep matematis siswa
melalui model pembelajaran kooperatif
tipe make a match menggunakanalat pe
raga panjurang pada materi penjumlahan
dan pengurangan. Maka akan dilakukan
langkah-langkah se bagai be rikut: Uji
Prasyarat. Pada penelitian ini uji prasyarat
dilakukan menggunakan uji norm alitas
yang digunakan untuk mengetahui apakah
data pada kelas eksperimen yang diteliti be
rdistribusi normal atau tidak. Untuk menge
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tahui uji normalitas menggunakan analysis
tollpak pada microsoft excel. Adapun
langkah-langkah uji Normalitas sebagai be
rikut: 1) Buka aplikasi microsoft excel. 2)
Klik menu options — klik menu add-ins —
klik m e nu analysis tollpak. 3) Klik
blankwork book. 4) Siapkan rekapitulasi
data nilai pretest dan posttest siswa. 5) Klik
menu data — klik menu data analisis —
klik menu descriptivestatistics — input
rangedengan data nilai pretest siswa m
aupun data nilai posstest siswa — klik me
nu columns — klik menu new workbook —
klik menu summary statistics = ok. 6)
Hasil uji prasyarat dengan analysis tollpak
akan muncul.

Untuk uji hipotesis pada rumusan m
asalah pertama akan menggunakan uji n-
gain. Menghitung peningkatan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Spost — Spre
N Gain = p p

Smaks — Spre
Keterangan:
N Gain = Normalized gain
Spost = Skor tes akhir

Spre = Skor tes awal

Smaks = Skor maksimum

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menge
tahui peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas II pada materi
penjumlahan dan pengurangan melalui model
pembelajaran kooperatif tipemakea match de

DAN

ngan alat peraga Panjurang. Selain itu, pene
litian ini juga bertujuan untuk mengetahui re
spon siswa dalampembelajaran dengan me
nggunakan model pembelajaran kooperatif
tipemakea match pada materi penjumlahan
dan pengurangan. Penelitian ini dilakukan di
SDN 8 Singkawang, yang mulai dilaksanakan
pada tanggal 12 Februari 2025 dengan mem
berikan soal pretest. Kemudian pelaksanaan
mengajar dengan menerapkan model makea
match dan alat peraga panjurang pertemuan
pertama dilakukan pada tanggal 13 Februari
2025. Se lanjutnya pe rte m uvan ke dua
dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025.
Setelah mendapatkan data dari hasil pene
litian tersebut, data diolah untuk menjawab
hipotesis pada penelitian ini. Adapun hasil pe
nelitian tersebut adalah sebagai berikut.

Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Pemahaman konsep matematis siswa
diukur dengan memberikan soal pretest dan
posttest yang mengandung indikator pem
ahaman konsep matematis siswa. Adapun
indikator yang diukur yaitu (a) menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari; (b) me
ngklasifikasikan objek berdasarkan konsep-
konsep matematika; (c) menerapkan konsep
secara algoritma.
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa setelah pemberian pe
rlakuan pada mata pelajaran Matematika mate
ri Pe njum lahan dan Pe ngurangan m e
nggunakan uji hipote sis,
dilakukan uji prasyarat yaitu menggunakan
uji normalitas terlebih dahulu.

se be lum nya

Tabel 1. Hasil Perhitungan Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Pretest | Postest | N-gain | Kriteria
Rata-rata | 42,62 | 94,15 0,90 | Tinggi
297 p-ISSN : 2355-1720
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Respon Siswa

Respon siswa dalampembelajaran diamati selama dua kali pertemuan yang dilakukan
selama proses pembelajaran matematika, secara ringkas dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Persentase Hasil Keseluruhan Angket Respon Siswa

Jumlah Siswa

Persentase Kriteria

26

93% Sangat Baik

Hasil penelitian ini membahas tentang
pemahaman konsep matematis siswa. Pem
ahaman konsep matematis awal siswa yang
diperoleh melalui pre-fest pemahaman konse
p yang diberikan pada siswa. Dari hasil prete
st menunjukkan sebagian besar nilai siswa be
rada pada kategori rendah. Setelah dilakukan
proses pembelajaran dengan m e nerapkan
model pembelajaran kooperatif tipemakea m
atch dise rtai pe nggunaan alat pe raga
panjurang, terdapat adanya peningkatan pem
ahaman konsep pada setiap indikatornya.
Pada indikator pertama yaitu menyatakan
ulang konsep dengan memberikan lembar
soal pemahaman konsep didapatkan hasil
bahwa siswa mampu menyatakan ulang konse
p materi yang telah dipelajarinya. Kedua pada
indikator m e ngklasifikasikan obje k be
rdasarkan konsep-konsep matematis siswa m
ampu mengklasfikasikan objek berdasarkan
konsep matematis dengan tepat. Ketiga pada
indikator menerapkan konsep secara algoritm
a siswa mampu menyelesaikan soal dengan
baik dan m e njawab de ngan be nar. pe
ningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan
pengujian N-Gain nilai pre-test dan post-test
siswa. Diperoleh nilai rata-rata N-Gain yaitu
0,90 dengan kriteria tinggi.

Se jalan de ngan pe ne litian yang
dilakukan oleh Ferdiana & Mulyatna (2020)m
enunjukkan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipemakea match pada pelajaran m
atematika dapat membuat siswa lebih mudah
m e m aham i pe lajaran kare na model
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pembelajaran ini juga dapat memberikan m
otivasi kepada siswa agar lebih aktif dalambe
lajar m ate m atika. Melalui model
pembelajaran ini, kemampuan siswa dalamm
emahami dan menyelesaikan soal matematika
m e ngalam i pe ningkatan. De ngan m e
ningkatnya pemahaman konsep matematika
siswa, hasil belajar matematika siswa juga
ikut meningkat.

Disisi lain (Kania, 2018)m e nge m
ukakanpentingnya penggunaan alat peraga
dalampembelajaran matematika adalah untuk
membantu siswa dalammenangkap penge
rtian yang diberikan guru dan mengurangi te
rjadinya verbalisme. Pada penelitian ini pene
liti menggunakan alat peraga panjurang yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh M
elati, dkk. (2023:585) menyatakan bahwa
melalui pemanfaatan alat peraga panjurang
banyak memberikan manfaat bagi para pe
ndidik, selain itu dengan media Panjurang ini
siswa lebih mudah dalammemahami materi
dan menjadi lebih menarik dan meningkatkan
minat belajarnya.

Be rdasarkan paparan se be lum nya
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran de
ngan model kooperatif tipemakea match dise
rtai penggunaan alat peraga panjurang me
rupakan model pembelajaran dan alat peraga
yang dapat meningkatkan pemahaman konse
p matematis dan respon siswa dalampembe
lajaran. Karena model pembelajaran dan alat
peraga dapat menjelaskan konsep secara te
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pat, menarik, dan mudah digunakan sehingga
membuat siswa lebih aktif sehingga siswa
dapat mengkoneksikan secara langsung de
ngan materi pembelajaran yang dipe lajari
yaitu penjumlahan dan pengurangan. Pem
aham an konsep siswa yang se be lum nya
abstrak bisa menjadi lebih konkret melalui pe
ngalaman yang mereka peroleh secara
langsung dalampembelajaran dengan pene
rapan model makea match disertai alat peraga
panjurang.

SIMPULAN

Berdasarkan pengelolaan data hasil pe
nelitian dan pembahasan pada siswa SDN 8§
Singkawang dengan subjek penelitian yaitu
siswa kelas II yang berjumlah 55 orang. Be
rdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
sesuai dengan sub-sub rumusan masalah pene
litian se cara khusus dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: Terdapat pe
ningkatan pemahaman konsep matem atis
siswa melaui model kooperatif tipemakea m
atch berbantuan alat peraga panjurang, pada
siswa kelas II di SDN 8 Singkawang, yaitu
nilai N-Gain 0,90 dengan kriteria tinggi.
Respon siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipem akea m atch disertai
penggunaan alat pe raga panjurang pada
materi pe njum lahan dan pe ngurangan te
rgolong sangat aktif, dengan perolehan hasil
persentasedari lembar angket respon yang
diisi oleh siswa, yaitu 93% dengan kriteria
sangat baik.
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